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ABSTRAK
MONALISA ALROS : Konstribusi Daya Ledak Otot Tungkai Dan
Koordinasi Mata Tangan Terhadap Kemampuan
Smash Atlet Bolavoli Klub Garuda Padang

Masalah penelitian ini adalah lemahnya kemampuan smash Atlet Bolavoli
Klub Garuda Padang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
konstribusi daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata tangan secara bersama-
sama terhadap kemampuan smash Atlet Bolavoli Klub Garuda Padang.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional. Populasi penelitian
ini adalah Atlet Bolavoli Klub Garuda Padang yang berjumlah 20 orang (15 orang
putra dan 5 orang putri). Pengambilan sampel menggunakan teknik porposive
sampling atlet putra saja yang berjumlah 15 orang. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara mengukur variabel bebas daya ledak otot tungkai dengan Instrumen
tes vertical jump, Koordinasi mata tangan dengan Tes ball warfen und-fangen,
dan variabel terikat kemampuan smash. Hasil data dan pengujian hipotesis
penelitian menggunakan teknik analisis korelasi ganda dengan tarag signifikan o
=0,05.

Hasil penelitian adalah sebagai berikut: 1. Terdapatnya konstribusi daya
ledak otot tungkai sebesar 85% terhadap kemampuan smash. 2. Terdapatnya
konstribusi koordinasi mata tangan sebesar 12% terhadap kemampuan smash. 3.
Terdapatnya konstribusi daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata tangan
secara bersama-sama sebesar 97% terhadap kemampuan smash Atlet Bolavoli
Klub Garuda Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang sedang berkembang, yang
mana pembangunan di segala bidang merupakan tujuan utamanya. Setiap
pembangunan diharapkan berdasarkan ilmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK). Untuk mendapatkan hasil IPTEK yang memuaskan, Kita juga perlu
membangun bidang olahraga, baik olahraga kebugaran jasmani ataupun
olahraga untuk mencapai prestasi.

Dalam olahraga diharapkan terciptanya masyarakat yang sehat jasmani
dan rohani. Di samping itu, kegiatan olahraga juga diharapkan dapat
membentuk watak kepribadian yang baik sehingga terciptanya manusia
seutuhnya. Dalam mengisi pembangunan olahraga perlu ditingkatkan dan
disebarluaskan di pelosok tanah air dalam rangka memasyarakatkan olahraga.

Olahraga memiliki banyak tujuan, diantaranya adalah prestasi. Olahraga
prestasi di Indoniesia sangat medapatkan perhatian pemerintah pusat dan
daerah, sehingga nantinya diharapkan pengembangan dan pembinaan prestasi
dapat dilakukan lebih serius sehingga melahirkan atlet yang berprestasi baik di
tingkat daerah, nasional bahkan intenasional sekalipun. Sesuai dengan tujuan
prestasi yang di jelaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.3
pasal 27 ayat 4 (2005:20) bahwa:

> Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilakukan dengan

memberdayakan kumpulan olahraga prestasi yang dilakukan secara
terpusat dan menumbuh-kembangkan sentral pembinaaan olahraga yang



bersifat nasional dan daerah dan menyelenggarakan kompotisi secara
berjenjang dan berkelanjutan’’.

Dari uraian di atas, dapat dilihat bahwa prestasi olahraga dapat dicapai
bila didukung dengan pembinaan dan mengembangkan prestasi dari program
latihan. Salah satu cabang olahraga yang sangat berkembang dalam percaturan
olahraga prestasi Indonesia adalah Bolavoli. Banyak faktor yang dapat
mempengaruhi dalam prestasi olahraga bolavoli.

Syafruddin (1999:22) menyatakan bahwa “ada dua faktor yang
mempengaruhi suatu prestasi, faktor tersebut adalah faktor internal dan
faktor eksternal. Adapun faktor internal tersebut adalah faktor kondisi
fisik, teknik, taktik, dan mental, sedangkan faktor eksternal adalah
faktor yang timbul dari luar pemain seperti pelatih, sarana prasarana,
keluarga, gizi, dan sebagainya’’.

Hal ini berlaku untuk permainan bolavoli. Disamping penguasaan teknik
yang baik sangat diperlukan kondisi fisik yang bagus, karena tanpa kondisi
fisik yang bagus seorang pemain tidak akan dapat menguasai teknik dengan
baik.

Faktor-faktor kondisi fisik yang mempengaruhi prestasi menurut
Syafruddin  ( 1999:36), antara lain: °* kekuatan ( strength), daya tahan
(endurance), daya ledak (exsplosive power), kecepatan (speed), kelentukan
(flexibility), kelincahan (agility), reaksi ( reaction).”’

Komponen kondisi fisik khusus didasarkan atas kebutuhan gerak teknik
dan taktik dalam permainan bolavoli, seperti melompat untuk melakukan
smash memerlukan power otot tungkai, begitu pula untuk menghasilkan

pukulan smash yang keras memerlukan power yang besar dari otot lengan dan

otot perut serta fleksibilitas pergelangan tangan, dalam mengembangkan



kemampuan pertahanan belakang diperlukan kecepatan reaksi dan kelincahan
(Yunus, 1992:64).

Klub Bolavoli Garuda Padang adalah klub yang ada di provinsi
Sumatera Barat. Klub Bolavoli Garuda Padang merupakan salah satu klub
yang banyak memilki atlet bolavoli. Dalam pembinaan ini atlet Klub Bolavoli
Garuda Padang diberikan latihan pembinaan kondisi fisik, taktik dan teknik.
Latihan diberikan setiap selasa, kamis dan sabtu. Rata-rata setiap latihan para
atlet memiliki frekuensi latihan selama 1 sampai 2 jam, dengan waktu latihan
mulai pukul 16.00 — 18.00 WIB.

Teknik dasar permainan bolavoli adalah: servis, passing, smash dan
block. Semua gerakan teknik ini mempunyai fungsi untuk menyerang dalam
pelaksanaannya, salah satu contohnya adalah smash. Agar smash dapat
dilakukan dengan baik, banyak faktor yang mempengaruhi. Menurut
Syafruddin (2004) dalam permainan bolavoli berkemungkinan dapat terjadi
selama lima set dan membutuhkan waktu lebih dari enam puluh menit, maka
dalam hal ini bagi seorang atlet harus membutuhkan daya taha aerobic
(VO2max) yang baik. Selanjutnya pada gerak teknik dalam melompat untuk
melakukan smash dan block memerlukan power otot tungkai. Begitu pula
dalam menghasilkan pukulan smash yang keras akan memerlukan daya ledak
yang besar dari otot tungkai. Sedangkan dalam melakukan passing kepada
setiap pemain ataupun kepada spiker sewaktu melakukan pukulan smash agar
memperoleh akurasi yang baik membutuhkan koordinasi mata-tangan.

Sementara untuk pertahanan belakang diperlukan kecepatan reaksi dan



kelincahan. Jadi, jelas kondisi fisik yang baik merupakan syarat penting dalam
mencapai prestasi.

Smash adalah salah satu teknik andalan dan merupakan suatu serangan
dalam permainan bolavoli, dengan melakukan smash yang baik dan akurat
maka lawan akan sulit untuk mengembalikan bola. Berdasarkan ide permainan
bolavoli, permainan bolavoli yaitu mengembalikan dan mematikan bola ke
daerah lawan guna memperoleh poin (skor) karena smash merupakan pukulan
utama penyerangan dalam usaha mencapai kemenangan. Agar pelaksanaan
smash dapat berjalan dengan baik, smash itu harus tepat pada sasaran yang
dituju. Daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata-tangan merupakan
komponen kondisi fisik yang penting dalam segala kegiatan olahraga termasuk
dalam melakukan smash dalam permainan bolavoli. Jadi teknik pada smash
sangat didukung oleh kemampuan daya ledak otot tungkai dan koordinasi
mata-tangan. Artinya kedua elemen kondisi ini merupakan komponen yang
menentukan keberhasilan dalam melakukan smash.

Seorang pemain harus memiliki daya ledak otot yang optimal terutama
daya ledak otot tungkai, karena bagian tubuh inilah yang memberikan daya
ledak pada seorang pemain bolavoli dalam melakukan smash ke daerah lawan
untuk menghasilkan poin. Daya ledak disebut juga sebagai kekuatan eksplosif
(Pyke & Watson, dalam Ismaryati, 2008:59). Daya ledak menyangkut
kekuatan dan kecepatan kontraksi otot yang dinamis, serta melibatkan
pengeluaran kekuatan otot yang maksimal dalam waktu yang secepat-

cepatnya. Dan juga dikemukakan oleh Suharno Hp, (1983:33) daya ledak



adalah kemampuan sebuah otot atau segerombolan otot untuk mengatasi
tahanan beban dengan kecepatan tinggi dalam satu gerakan yang utuh. Jadi
yang dimaksud dengan daya ledak otot tungkai dalam penelitian ini adalah
kemampuan seseorang menggunakan sekelompok otot tungkai untuk
menghasilkan kekuatan yang maksimum pada waktu melakukan smash secara
tepat dan cepat.

Daya ledak mempengaruhi kekuatan dan kecepatan, baik kecepatan
ransangan maupun kecepatan kontraksi otot. Daya ledak mempunyai peranan
penting, artinya dalam permainan bolavoli, elemen kondisi ini merupakan
komponen yang menentukan dalam gerakan pelaksanaan smash. tanpa kondisi
yang dimaksud tubuh tidak dapat memproyeksi arah gerakan secara cepat.

Faktor penting lain yang sangat mempengaruhi smash yaitu koordinasi
mata-tangan. Menurut Yanuar Kiram (1994:82) “koordinasi gerak adalah
hubungan timbale balik antara pusat susunan syaraf dengan alat gerak dalam
mengatur dan mengendalikan implus tenaga dan kerja otot serta proses-proses
motorik yang terjadi untuk pelaksanaan gerak.” Selanjutnya Syafruddin
(1999:62) menjelaskan “koordinasi merupakan kemampuan menyelesaikan
tugas-tugas motorik secara cepat dan terarah yang ditentukan oleh proses
pengendalian dan pengaturan gerakan serta kerjasama sistem pencapain
pusat”. Dari uraian di atas disimpulkan bahwa koordinasi mata-tangan
merupakan kerjasama susunan syaraf mata dan susunan syaraf tangan dalam

melakukan tugas motorik dengan efisien melalui perantara sistem saraf pusat.



Dalam melakukan smash koordinasi mata-tangan sangat berperan
sekali, karena saat melakukan smash, terlebih dahulu seseorang harus
memperhatikan daerah atau sasaran yang akan dituju untuk memperoleh poin.
Setelah tahu daerah atau tempat sasaran yang akan dituju untuk , baru
melakukan smash. oleh karena itu sangat dibutuhkan sekali koordinasi yang
baik antara mata dan tangan agar smash tepat sasaran. Jika tidak ada
koordinasi antar keduanya maka dapat dipastikan smash tersebut tidak akan
tepat sasaran.

Permasalahan yang timbul pada saat peneliti mengadakan observasi
adalah lemahnya daya ledak otot tungkai yang mempengaruhi kualitas
lompatan smash yang dilakukan sehingga lompatan pada smash yang
dilakukan tidak terlalu tinggi sehingga mudah di block oleh lawan. Rendahnya
koordinasi mata-tangan mengakibatkan smash yang dilakukan menjadi kurang
terarah sehingga mempengaruhi penampilan.

Terlihat perkembangan permainan Atlet Bolavoli Klub Garuda Padang
dalam tiap pertandingan banyak sekali mengalami kegagalan terhadap
kelemahan dalam melakukan serangan, terutama pada saat melakukan smash
ke daerah lawan. Di antara kesalahan-kesalahan itu berupa lambatnya atlet
dalam melakukan gerakan smash, sehingga bola tidak tepat sasaran, bola tidak
sampai pada tujuan, bahkan bola bisa di passing oleh lawan dan belum
menujukkan prestasi yang diharapkan.

Untuk msalah tersebut harus dicarikan solusinya, sebab kalau masalah

tersebut dibiarkan berlanjut, maka akan menghambat tujuan ke depan para



Atlet Bolavoli Klub Garuda Padang dalam meraih prestasi yang diharapkan,
untuk itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Kontribusi Daya
Ledak Otot Tungkai dan Koordinasi Mata-Tangan Terhadap Kemampuan
smash”. Sehingga dari hasil penelitian ini bisa dilahirkan suatu kesimpulan
yang bisa dijadikan langkah antisipatif bagi peningkatan prestasi
perbolavolian klub garuda padang.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dikemukakan identifikasi
masalah sebagai berikut:

1.  Apakah kondisi fisik dapat memberikan kontribusi terhadap kemampuan
smash Atlet Bolavoli Klub Garuda Padang ?

2. Apakah kemampuan teknik dapat memberikan kontribusi terhadap
kemampuan smash Atlet Bolavoli Klub Garuda Padang?

3. Apakah keberhasilan sarana dan prasarana dapat memberikan kontribusi
yang dimiliki oleh Klub Bolavoli Garuda Padang sudah memenuhi syarat
untuk mendapatkan hasil yang baik bagi atlet?

4. Apakah daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata-tangan dapat
memberikan kontribusi terhadap kemampuan samsh atlet bola voli klub
garuda pdang ?

. Pembatasan Masalah

Karena terlalu banyak permasalahan yang dapat mempengaruhi
kemampuan smash dan mencegah munculnya penafsiran yang berbeda perlu

di berikan pembatasan masalah supaya ruang lingkup penelitian ini menjadi



jelas, terarah, dan dapat dikontrol. Dengan keterbatasan waktu, biaya, dan

tenaga maka penelitian ini dibatasi :

1. Terdapat kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan smash
Atlet Bolavoli Klub Garuda Padang.

2. Terdapat kontribusi koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan samsh
Atlet Bolavoli Klub Garuda Padang.

3. Terdapat kontribusi daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata-tangan
terhadap kemampuan smash Atlet Bolavoli Klub Garuda Padang.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan permasalah sebagai

berikut:

1. Apakah daya ledak otot tungkai berkontribusi terhadap smash Atlet
Bolavoli Klub Garuda Padang?

2. Apakah koordinasi mata-tangan berkontribusi terhadap samsh Atlet
Bolavoli Klub Garuda Padang?

3. Apakah daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata-tangan berkontribusi
terhadap kemampuan smash Atlet Bolavoli Klub Garuda Padang?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang:

1. Apakah terdapat kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan
smash Atlet Bolavoli Klub Garuda Padang

2. Apakah terdapat kontribusi koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan

smash Atlet Bolavoli Klub Garuda Padang



3. Apakah terdapat daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata-tangan
terhadap kemampuan smash atlet bola voli klub garuda padang
F. Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan dapat
berguna, yaitu:

1. Salah satu syarat bagi penulis untuk mendapatkan gelar sarjana (S1) di
jurusan Pendidikan Kepelatihan Fakultas IImu Keolahragaan Universitas
Negeri Padang.

2. Sebagai bahan acuan bagi atlet dan pelatih bolavoli Universitas Negeri
Padang untuk dapat meningkatkan kondisi fisik demi pencapaian prestasi
olahraga bolavoli yang lebih baik nantinya.

3. Sebagai bahan bacaan dan literatur bagi pencinta bolavoli.

4. Sebagai masukan bagi pengurus PBVSI Kota Padang dalam pembinaan
bolavoli.

5. Sebagai masukan bagi peneliti selanjutnya.



